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ABSTRAK

Judul : Nalar Fikih Kompilasi Hukum Islam di Indonesia tentang Wasiat
Wajibah (Studi Dialektika Hukum Islam dan Konteks Sosio-
Kultur)

Nama : Achmad Roziqi

Kata Kunci : Nalar Fikih, Wasiat Wajibah, Kompilasi Hukum Islam, Konteks
Sosio-Kultur

Promotor : - Prof. Dr. H. Ahmad Zahro, MA.
- Prof. Masdar Hilmy, S.Ag M.A Ph.D.

Wasiat wajibah yang diatur olen Kompilasi Hukum Islam (KHI) di
Indonesia adalah temuan hukum fikih yang unik. Meskipun motivasi
perumusannya berdasarkan asas kebaikan, namun rumusan hukumnya sama
sekali berbeda dengan pandangan fikih Islam konvensional. Justru rumusan itu
identik dengan pemikiran ulama yang dipandang lemah. Posisi hukum yang
demikian menimbulkan pertanyaan terkait bagaimana nalar fikih yang
dioperasikan.

Terdapat tiga rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian ini, yakni:
(1) Bagaimana pertimbangan sosio-kultur dalam aturan KHI di Indonesia tentang
wasiat wajibah? (2) Bagaimana persinggungan kajian ijtihad dan taklid dalam
aturan KHI di Indonesia tentang wasiat wajibah? dan (3) Bagaimana kekuatan
hukum wasiat wajibah dalam KHI di Indonesia dalam perspektif fikih?

Penelitian kualitatif berjenis kepustakaan ini menggunakan pendekatan
sejarah hukum Islam serta sosiologi hukum. Secara praktis, penelitian ini
dilakukan dengan mengkaji aturan wasiat wajibah dalam KHI yang dihadapkan
dengan rumusan mazhab hukum Islam. Analisis melalui model Miles dan
Huberman diarahkan untuk menghasilkan deskripsi sifat dan metode pembaruan
hukum Islam tentang wasiat wajibah di Indonesia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat lima kanteks sosio-kultur
masyarakat Indonesia yang berkaitan dengan aturan wasiat wajibah dalam KHI.
Kesemuanya mengarah pada kongklusi bahwa dalam | konteks sosio-kultur
masyarakat Indonesia, anak angkat memiliki hubungan yang begitu dekat dengan
keluarga angkatnya hingga pada urusan penerimaan harta setelah kematian orang
tua angkat. Konteks tersebut menjadi satu dari dua pembentuk aturan wasiat
wajibah. Satu yang lain adalah fikih yang dibentuk dari nas syariat. Baik
pembentukan aturan wasiat wajibah maupun fikih itu melalui nalar berbasis
maslahat. Ini menandakan dominasi ijtihad dalam proses pembentukannya,
khususnya yang berjenis extra-doctrinal. Nalar sedemikian rupa membuat hukum
wasiat wajibah dalam KHI menjadi lemah jika didekati dengan pola pengkajian
gauli, meningkat kekuatannya ketika didekati dengan pola pengkajian ilhaqgi, dan
menjadi kuat ketika didekati dengan pola pengkajian manhaji. Meski begitu,
kajian qauli dapat tetap dilakukan untuk memunculkan saran-saran perbaikan
dalam rangka menambah kekuatan hukumnya.



ABSTRACT

Title . Figh Reasoning The Compilation of Islamic Law on Mandatory
Wills in Indonesia (A Study on the Dialectics of Islamic Law and
Socio-Cultural Contexts)

Name : Achmad Roziqi

Keywords : Figh Reasoning, Mandatory Wills, The Compilation of Islamic
Law, Socio-Cultural Contexts

Promoter  : - Prof. Dr. H. Ahmad Zahro, MA.

- Prof. Masdar Hilmy, S.Ag M.A Ph.D.

Mandatory wills regulated in the Compilation of Islamic Law (KHI) in
Indonesia are a unique finding in Islamic jurisprudence. Although the motivation
for its formulation is based on the principle of goodness, its legal formulation is
entirely different from the conventional Islamic jurisprudential view. Instead, the
formulation is identical to the perspective of scholars that considered as a weak
figh. That such of legal position raises questions regarding how figh reasoning is
operated.

There are three problem formulations as the focus of this research, they
are: (1) How socio-cultural considerations in the rules of KHI in Indonesia
regarding mandatory wills? (2) How the intersection of ijtihad and taklid studies
in the rules of KHI in Indonesia regarding mandatory wills? and (3) How the legal
strength of mandatory wills in KHI in Indonesia from a figh perspective?

This qualitative literature study uses a historical of islamic law approach
and sociology of law. In practical terms, this research is conducted by examining
the rules of mandatory wills in KHI juxtaposed with the formulation of Islamic
legal schools. Analysis through the Miles and Huberman model is directed to
produce a description of the reasoning and method of Islamic legal reform
regarding mandatory wills in Indonesia.

The research results show that there are five sacio=cultural contexts in
Indonesian society related to the rules of mandatory wills in KHI. All of them lead
to the conclusion that in the socio-cultural context of Indonesian saciety, adopted
children have such a close relationship with their adoptive families that it extends
to matters of inheriting wealth after the death of adoptive parents. This context
becomes one of the two formulators of mandatory wills rules. The other is figh
that formulated from the religious texts. Both the formulation of mandatory wills
rules and figh are based on maslahat reasoning. This indicates the dominance of
ijtihad in the formation process, especially of the extra-doctrinal type. Such
reasoning makes the law of mandatory wills in KHI weak when approached with
a qauli research pattern, increases its strength when approached with an ilhagi
research pattern, and becomes strong when approached with a manhaji research
pattern. However, gauli studies can still be conducted to bring forth suggestions
for improvements in order to increase its legal strength.
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